
 



 

 

 



 

SAMBUTAN  

WAKIL REKTOR BIDANG AKADEMIK ITERA  

 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu mata kuliah dan 

kegiatan intrakulikuler yang memadukan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. Prinsip kegiatan ini adalah memberikan pengalaman kerja dalam 

pembelajaran dan pemberdayaan kepada masyarakat (PPM) sehingga sering 

disebut KKN-PPM. Oleh karena itu, KKN diarahkan untuk memfasilitasi antara 

dunia akademik yang teoritik ke dunia kerja yang empirik-praktis. 

Sejalan dengan visi dan misi Institut Teknologi Sumatera (ITERA) untuk 

memberdayakan potensi yang ada di Sumatera dalam bidang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni dan kemanusiaan maka program KKN-PPM ITERA harus mampu 

menjadi bagian dari program pembangunan nasional. Paradigma lama 

pembangunan yang menyatakan working for community harus bisa diubah menjadi 

working with community melalui kegiatan KKN-PPM ini. Rekontektualisasi ini 

diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang mempunyai empati dan kepedulian 

terhadap permasalahan masyarakat dan pembangunan. Melalui kerjasama antar 

institusi yang memunculkan model-model pemberdayaan masyarakat melalui KKN 

Tematik dan KKN Kebangsaan diharapkan memperkaya dan memaksimalkan 

peran mahasiswa mengimplementasikan fungsinya sebagai sebagai agen perubahan 

dan pembangun masyarakat.  

Saya menyambut baik penerbitan Buku Pedoman KKN ITERA karena 

dalam upaya untuk memberikan informasi dan arah bagi pelaksanaan program 

KKN sehingga lebih terencana, terarah, sistematis serta terukur dan bermanfaat 

bagi semua pihak, terutama mahasiswa peserta KKN, Pemerintah Daerah, dan 

masyarakat pada umumnya. Atas nama Pimpinan Institut Teknologi Sumatera 

kami mengucapkan terima kasih kepada Tim Pengelola KKN ITERA yang telah 

bekerja dengan penuh dedikasi dan telah berupaya melakukan perencanaan dan 

pengelolaan KKN dengan baik. 

        

     Lampung Selatan, Mei 2018 

     Wakil Rektor Bidang Akademik 

 

 

        

     Prof. Dr.-Ing. Mitra Djamal  

NIP. 196005221985031002 

 

 



 

PENGANTAR KETUA TIM PENGELOLA KKN  ITERA  

 

Assalamuôalaykum Wr. Wb. 

Segala puji bagi Allah SWT. yang telah memberikan rahmat dan 

hidayahNya sehingga buku panduan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Institut 

Teknologi Sumatera (ITERA) dapat tersusun. Kami sampaikan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan buku panduan ini. 

Sebagai salah satu perguruan tinggi di Pulau Sumatera yang berbasis teknologi, 

ITERA mempunyai tanggung jawab untuk mencetak sumber daya manusia di 

Pulau Sumatera. Tanggung jawab dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi salah satunya melalui program KKN. Program KKN ini bertujuan untuk 

mentransfer ilmu dan teknologi kepada masyarakat terutama di daerah pedesaan. 

KKN ini diharapkan dapat mendorong pemberdayaan masyarakat pedesaan untuk 

membangun desanya. 

ITERA memulai program KKN perdananya pada Juli tahun 2018. KKN 

menjadi mata kuliah wajib bagi seluruh mahasiswa ITERA. Keikutsertaan 

mahasiswa pada kegiatan ini menjadi sarana pembelajaran dan melatih mahasiswa 

tentang bagaimana memahami permasalahan yang ditemui di lapangan. Kegiatan 

KKN ini akan berjalan dengan baik melalui kerjasama dan dukungan dari para 

pemangku kepentingan, yang meliputi pemerintah, perguruan tinggi, dan 

masyarakat.  

Akhir kata kami sampaikan kepada mahasiswa, selamat menjalankan 

program KKN, berkarya, dan berkreasi untuk berperan dalam pembangunan 

negeri. Saran dan masukan dari berbagai pihak sangat kami harapkan untuk 

pengembangan program KKN ini. 

Wassalamuôalaykum Wr. Wb. 

 

 

Lampung Selatan, Mei 2018 

 Ketua Tim Pengelola KKN 

 

 

        

     Anggi Mardiyanto, S. P., M. Si 

NRK. 1986060720161008
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I.1 LATAR BELAKANG  

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan proses pembelajaran bagi 

mahasiswa dan civitas akademik melalui kegiatan terjun langsung di tengah-tengah 

masyarakat. Mahasiswa diharapkan mampu menjadi bagian dari masyarakat serta 

secara aktif dan kreatif terlibat dalam dinamika yang terjadi di masyarakat. 

Keterlibatan mahasiswa tidak hanya menjadi kesempatan untuk belajar dari 

masyarakat namun juga dapat memberi pengaruh positif dan aktif dalam 

pengembangan masyarakat sehingga memberikan warna baru dalam pembangunan 

masyarakat. 

Kegiatan KKN dikemas dengan sebuah tema dan dirancang untuk 

mengatasi permasalahan riil yang dihadapi masyarakat (tematik) melalui 

pendekatan interdisipliner atau multidisiplin dan pemberdayaan sumberdaya lokal. 

Dalam pelaksanaan kegiatan KKN mahasiswa harus bekerja bersama masyarakat 

dan pemangku kepentingan dan masyarakat diposisikan sebagai 

subjek/pelaku/agen penting dalam proses penyelesaian suatu masalah atau kegiatan 

pembangunan. Dalam kegiatan penyelesaian masalah dan pembangunan di tengah 

masyarakat, mahasiswa sebagai peserta KKN berperan sebagai motivator, 

dinamisator, inovator, dan fasilitator bagi masyarakat yang didampingi. Proses 

demikian akan mendorong proses pembelajaran timbal balik antara mahasiswa dan 

masyarakat sehingga soft skills dari setiap orang terlibat dalam kegiatan ini akan 

terbangun antara lain berupa: 

1. Kepekaan penghayatan kemanusiaan, 

2. Pengabdian/kepedulian kepada masyarakat, 

3. Kemampuan berbagi pengetahuan dan pengalaman pengabdian, 

4. Pengembangan/penemuan pengetahuan baru, 

BAB  I  

PENDAHULUAN  
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5. Kemampuan leadership (kepemimpinan), Enterpreneurship dan 

kerjasama (team work). 

Pelaksanaan KKN Institut Teknologi Sumatera akan dilaksanakan setiap 

akhir semester dan kegiatan perdana KKN akan berlangsung pada bulan Juni 2018. 

Selain sebagai bentuk pengabdian pada masyarakat oleh mahasiswa ITERA, KKN 

juga merupakan salah satu syarat kelulusan Sarjana bagi seluruh mahasiswa 

ITERA. Pelaksanaan KKN ITERA juga diharapkan menjadi wadah pembekalan 

mahasiswa ITERA untuk berkontribusi kepada masyarakat dalam hal 

pengembangan dan pembangunan masyarakat sebelum mereka dikembalikan 

nantinya ke masyarakat setelah lulus kuliah. 

 

I.2 TUJUAN DAN SASARAN KKN  

I.2.1 Tujuan 

Tujuan dari pelaksanaan KKN adalah: 

a. Meningkatkan rasa empati dan kepedulian mahasiswa. 

b. Mendewasakan pola pikir mahasiswa dalam setiap menganalisis 

dan menyelesaikan masalah yang ada di masyarakat secara 

pragmatis ilmiah 

c. Melatih menanamkan nilai kepribadian: 

1) Nasionalisme dan jiwa Pancasila. 

2) Keuletan, etos kerja dan tanggung jawab. 

3) Kemandirian, kepemimpinan dan kewirausahaan. 

4) Meningkatkan daya saing nasional. 

5) Menanamkan jiwa peneliti 

6) Eksploratif dan analisis. 

7) Mendorong learning community dan learning society 

d. Menguasai berbagai cara berfikir dan bekerja multidisipliner dan 

lintas sektoral 
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e. Melaksanakan terapan IPTEKS, seni dan budaya secara team work 

dan interdispliner kepada masyarakat. 

 

I.2.2 Sasaran 

Kegiatan KKN-PPM diarahkan kepada 3 sasaran, yaitu: 

a. Mahasiswa 

1) Memberikan pengalaman dan ketrampilan kepada mahasiswa 

sebagai kader pembangunan yang memiliki cara berfikir inovatif 

dan kreatif, bekerja interdisipliner dan lintas sektoral sebagai 

motivator dan problem solver. 

2) Memahami kesulitan yang dihadapi dalam pembangunan dan 

pengembangan daerah pedesaan serta dapat menerapkan 

penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 

mengatasinya serta mengkomunikasikannya dengan masyarakat. 

3) Membentuk sikap dan rasa cinta, kepedulian sosial, dan tanggung 

jawab mahasiswa dalam melaksanakan program-program 

pengembangan dan pembangunan demi kemajuan masyarakat. 

b. Masyarakat (Mitra dan Pemerintah) 

1) Memperoleh bantuan pemikiran, tenaga, ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam perencanaan dan pelaksanaan pengembangan 

masyarakat pedesaan. 

2) Memperoleh pembaharuan-pembaharuan yang diperlukan dalam 

penyelesaian permasalahan dan pemberdayaan daerah pedesaan. 

3) Membentuk kader-kader pemberdayaan masyarakat pedesaan. 

c. Perguruan Tinggi 

1) Perguruan Tinggi lebih terarah dalam mengembangkan ilmu dan 

pengetahuan, dengan adanya umpan balik sebagai hasil integrasi 

mahasiswa dengan masyarakat. Dengan demikian, kurikulum 
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perguruan tinggi akan dapat disesuaikan dengan dinamika 

masyarakat. 

2) Perguruan Tinggi dapat menjalin kerjasama dengan instansi 

pemerintah atau lembaga lainnya dalam pengembangan IPTEKS 

3) Perguruan Tinggi dapat mengembangkan IPTEKS yang lebih 

bermanfaat dalam pengelolaan dan penyelesaian berbagai 

masalah di masyarakat. 

 

I.3 KOMPETENSI  

Program KKN-PPM diselenggarakan untuk menghasilkan mahasiswa 

dengan kompetensi: 

1. Mampu beradaptasi dengan cepat dengan segala sesuatu hal yang 

baru. 

2. Mampu mengumpulkan data dan informasi. 

3. Mampu menganalisis permasalahan dan potensi di dalam 

masyarakat. 

4. Mampu merancang dan melaksanakan program pemberdayaan 

berbasis potensi dan kearifan. 

5. Mampu melakukan kerjasama (networking). 

6. Mampu mengelola jejaring kerjasama interdisipliner. 

7. Mampu menerapkan ilmunya untuk memecahkan masalah. 

8. Mampu menyusun pertanggung jawaban kinerja program 

pemberdayaan berbasis akuntabilitas. 

9. Menunjukkan sikap disiplin dan efisien waktu. 

10. Mampu mengevaluasi kinerja sendiri dan kelompok. 

11. Mampu menyimpulkan hasil kerja dan memberikan rekomendasi 

perbaikan pelaksanaan KKN serta menemukan isu-isu strategis 

untuk pemberdayaan masyarakat secara optimal
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II.1  LEMBAGA PENGELOLA  

Penyelenggaraan KKN PPM dikoordinasikan oleh Ketua LP3 dan 

dilaksanakan oleh Kepala Bidang Pengelolaan KKN. Dalam pelaksanaan tugasnya 

Kepala Bidang Pengelolaan KKN dibantu oleh 3 koordinator yaitu: Koordinator 

Kerjasama dan Pengembangan Tema, Koordinator Operasional dan Monitoring, 

serta Koordinator Administrasi dan Keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II.2  TATA LAKSANA PENGELOLAAN  

1.  Alokasi Waktu 

Jangka waktu yang diperlukan mahasiswa untuk kegiatan KKN PPM harus 

memenuhi persyaratan 2 SKS yaitu = 192 jam kerja efektif di lapangan. Waktu 

BAB  II  

PENGELOLAAN RUANG LINGKUP  
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kerja efektif 192 jam dihitung dari 2 SKS x 6 jam kerja per hari x 16 kali tatap 

muka.  

2. Pelaksana 

1) Ketua Tim Pengelolaan KKN 

2) Koordinator Operasional dan Monitoring 

3) Koordinator Kerjasama dan Pengembangan Tema 

4) Koordinator Administrasi dan Keuangan 

5) Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 

6) Mahasiswa peserta KKN PPM, yang terdiri dari: 

a) Koordinator mahasiswa tingkat unit (kecamatan) yang bertanggung jawab 

(selain sebagai peserta KKN) sebagai berikut: 

ǒ Mengkoordinasikan peserta tingkat unit dalam rangka penerjunan 

dan penarikan peserta dan mengkoordinasikan kegiatan peserta se-

unit. 

ǒ Memberikan laporan kepada DPL dan aparat desa dan atau 

kecamatan apabila ada kejadian yang penting dan segera. 

ǒ Mengumpulkan dan merekapitulasi semua hasil kegiatan dan 

realisasi penggunaan dana di tingkat unit. 

b) Koordinator mahasiswa tingkat kelompok (desa) yang bertanggung jawab 

(selain sebagai peserta KKN) sebagai berikut: 

ǒ Mengkoordinasikan peserta tingkat kelompok (rencana kerja, diskusi 

tingkat kelompok, pelaksanaan kegiatan). 

ǒ Melaporkan kepada koordinator tingkat unit, perangkat pemerintah 

desa, dan DPL jika ada kejadian penting.  

ǒ Melaporkan kepada DPL jika terjadi kejadian luar biasa.  

ǒ Mengumpulkan dan rekapitulasi semua hasil kegiatan dan realisasi 

penggunaan dana di tingkat kelompok. 
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c) Seluruh mahasiswa peserta KKN PPM 

ǒ Wajib melaksanakan tugas sebagai mahasiswa peserta KKN PPM 

dan mematuhi tata tertib KKN PPM (Lampiran 1). 

 

II.3  RUANG LINGKUP KKN  PPM 

Berdasarkan pada substansi temanya, ruang lingkup KKN PPM antara lain:  

1. Pemberdayaan Wilayah 

2. Pemberdayaan UKM 

3. Eksplorasi Sumber Daya Alam dan Konservasi Lingkungan 

4. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

5. Penerapan Teknologi Tepat Guna dan Hilirisasi Riset Perguruan 

Tinggi 

Berdasarkan pada luasnya cakupan dan dampak pengembangannya, KKN-

PPM ini tergolong KKN PPM taraf lokal. 

 

II.4  BIDANG PROGRAM KEGIATAN KKN  PPM  

Program kegiatan KKN PPM yang dilakukan oleh mahasiswa di setiap 

lokasi harus sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan nyata di lokasi masing-

masing. Kegiatan dapat bersifat: rintisan, pelengkap, penunjang maupun kelanjutan 

program. Program kegiatan KKN PPM dapat dikategorikan ke dalam beberapa 

bidang kegiatan dan diharapkan bidang kegiatan yang direncanakan beririsan 

dengan tiga bidang utama yaitu energy, green infrastructure, community 

development. Dalam pelaksanaan program kegiatan KKN PPM tersebut, 

mahasiswa berperan sebagai: Motivator dan Problem Solver. Pelaku utama dalam 

pelaksanaan kegiatan adalah masyarakat di lokasi sebagai subjek dan objek 

pembangunan masyarakat. 
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Program kegiatan KKN PPM harus dikaitkan dengan sektor-sektor 

pembangunan nasional, seperti dicontohkan pada Gambar 1. 

Gambar 1.Bidang Program KKN PPM yang dikaitkan dengan Sektor 

Pembangunan Nasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: Beberapa bidang lain yang sesuai dengan sustainability development 

goals (SDGôs) dapat dilihat di Lampiran 2. 


